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ABSTRAK

Fitri Syawana Juwita Haris, L021201054 "Hubungan Panjang-Bobot dan Faktor
Kondisi lkan Kuniran, Upeneus guitatus (Day,1868), di Perairan Polewali Mandar,
Sulawesi Barat” dibimbing oleh Joeharnani Tresnati, DEA sebagai pembimbing utama
dan Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai pembimbing pendamping.

lkan kuniran termasuk jenis ikan demersal yang memiliki nilai ekonomis. Tingginya
permintaan terhadap ikan kuniran akan menyebabkan intensitas penangkapan terhadap
ikan tersebut semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi dari ikan kuniran, Upeneus guttatus (Day,1868) di
Perairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan
yaitu bulan September-November 2023. Jumlah ikan yang tertangkap selama penelitian
yaitu 750 ekor. Terdiri dari 637 ekor ikan jantan dan 113 ekor ikan betina. Hasil penelitian
3 bulan menunjukkan pola pertumbuhan isometrik pada ikan jantan bulan September
dan ikan betina pada seluruh waktu pengambilan sampel, sedangkan pertumbuhan
alometrik negatif hanya ditemukan pada ikan jantan bulan Oktober dan Movember
dengan persamaan regresi sebagai berikut W = 0.00003 L%™'7, W = 0.00005 L%, W =
0.00005 L?%¥%2 W = 0.00001 L*%%° W= 0.00015 L*"* W= 0.00003 L%, Nilai rata-rata
faktor kondisi ikan kuniran lebih besar dari 1 yang menunjukkan perairan Polewali
Mandar berada dalam kondisi yang mendukung pertumbuhan ikan kuniran.

Kata kunci : Upenus guttatus, ikan kuniran, hubungan panjang-bobot, faktor kondisi,
perairan Polewali Mandar
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ABSTRACT

Fitri Syawana Juwita Haris, L021201054 ""Length-Weight Relationship and Condition
Factors of Two tone goatfish, Upeneus guttatus (Day, 1868), in Polewali Mandar Waters,
West Sulawesi" supervised by Joeharnani Tresnati, DEA as supervisor and
Sharifuddin Bin Andy Omar as co-supervisor.

Two tone goaffish is a type of demersal fish that has economic value. The high demand
for two tone goatfish will cause the intensity of fishing for this fish to increase.This
research aims to examine the length-weight relationship and condition factors of the two
tone goatfish fish, Upeneus guttatus (Day, 1868) in Polewali Mandar Waters, West
Sulawesi. This research was carried out for three months, namely September-November
2023. The number of fish caught during the research was 750 fish. Consisting of 637
male fish and 113 female fish. The results of the 3 month study showed an isometric
growth pattern in male fish in September and female fish at all sampling times, while
negative allometric growth was only found in male fish in October and November with
the following regression equation W = 0.00003 L2 W = 0.00005 L*%™%7, W = 0.00005
L6942 W = 0.00001 L*%, W= 0.00015 L24%8, W= 0.00003 L#'>%, The average value of
the condition factor for Two tone goatfish is greater than 1, which indicates that the
waters of Polewali Mandar are in conditions that support the growth of Two tone
goatffish.

Key words: Upenus guttatus, Two tone goatfish, length-weight relationship, condition
factors, Polewali Mandar waters.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Sulawesi Barat dan dikenal dengan hasil tangkapan laut yang melimpah. Jenis
sumber daya perikanan yang terdapat di Polewali Mandar sangat beragam. Alat
tangkap yang digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan kuniran adalah jaring,
mini trawl dan cantrang (Kembaren & Ernawati, 2011). Selain itu, wilayah yang memiliki
potensi perikanan cukup besar baik berupa ikan pelagis maupun demersal adalah
perairan Polewali Mandar yang terletak di Teluk Mandar.

Salah satu jenis ikan yang didaratkan di perairan Polewali Mandar adalah ikan
kuniran { Upeneus guttatus). Ikan kuniran merupakan jenis ikan demersal yang memiliki
nilai ekonomis penting (Abdullah et al, 2015; Asrivana & lrawati, 2018). Harga ikan
kuniran relatif murah dan biasanya dipasarkan dalam bentuk segar maupun olahan
yang cukup banyak diminati oleh konsumen sehingga permintaan pasar terhadap ikan
kuniran terus meningkat yang akan menyebabkan intensitas penangkapan oleh
nelayan semakin meningkat (Lestari et al, 2016). Jika kegiatan penangkapan ikan
kuniran yang dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan ketersediaan stok
ikan kuniran mengalami penurunan (Andiani, 2016). Menurut Nurulludin &
Prihatiningsih (2014), penurunan produksi diindikasikan dari eksploitasi yang
berlebihan terhadap ikan yang berukuran kecil dan matang gonad.

Produksi tangkapan ikan kuniran di Kabupaten Polewali Mandar dari tahun ke
tahun bervariasi berdasarkan data produksi tangkapan TPI Polewali Mandar. Pada
tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami peningkatan dengan jumlah tangkapan sebesar
896.00 ton dan pada tahun 2015 hingga tahun 2021 mengalami penurunan dengan
jumlah hasil tangkapan 442.00-295.90 ton (Hafid et al., 2023). Hal tersebut disebabkan
kondisi cuaca yang tidak menentu dan semakin tingginya modal yang diperlukan
nelayan untuk melaut sehingga berdampak pada ketidakstabilan hasil tangkapan.
Penangkapan pada ikan terus menerus tanpa adanya pengelolaan yang baik dapat
mengakibatkan penurunan terhadap jumlah populasi. Penangkapan ikan secara
berlebihan dapat menekan sumber daya stok ikan dan kondisi habitat (Putera &
Setyobudiandi, 2019).

Terkait dengan hal tersebut diperlukan informasi yang berkaitan dengan
reproduksi agar dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya ikan kuniran tersebut tetap dapat berkelanjutan. Kelestarian sumber daya

ikan kuniran di perairan Folewali Mandar perlu dilakukan pengelolaan berdasarkan
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ketersediaan data yang mencakup hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan
kuniran di perairan Polewali Mandar. Penelitian mengenai hubungan panjang-bobot
dan faktor kondisi ikan Kkuniran pernah dilakukan Asriyana dan lrawati (2017) di
perairan Teluk Kendari, Andiani (2016) di Selat Sunda, Azizah et al (2015) di perairan
Juwana, dan Abdullah et al. (2015) di perairan Kendal, namun belum pernah dilakukan

di wilayah tersebut. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.
EB. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi meliputi hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi ikan kuniran (Upeneus guttatus) di perairan Polewali
Mandar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai
tipe pertumbuhan ikan kuniran (Upeneus guttatus) yang dihasilkan untuk pengelolaan

sumber daya perikanan yang berkelanjutan khususnya di perairan Polewali Mandar.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi lkan Kuniran, Upeneus guttatus (Day, 1868)

Adapun klasifikasi ikan kuniran (Upeneus guttatus) berdasarkan World of
Register Marine Species (WoRMS, 2023) sebagai berikut:

Kingdom
Phylum
Subphylum
Superclass
Class
Order
Family
Genus

Species

Common name

Local name

f 2 3

W

: Animalia

: Chordata

: Vertebrata
. Actinopteri
. Telestoi

: Mulliformes
: Mullidae

. Upeneus

. Two tone goatfish
: Lamotu

: Upeneus guttatus (Day, 1868).
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Gambar 1. |kan kuniran (Upeneus guttatus)

lkan kuniran (U. guftatus) adalah ikan yang berasal dari famili Mullidae merupakan

jenis ikan yang memiliki bentuk badan memanjang sedang, pipih samping dengan

penampang melintang bagian depan punggung, beberapa garis bengkok yang dalam

dan kepala tumpul serta ukuran tubuhnya mencapai 20 cm (Gambar 1). Mempunyai

pita gelap berwarna coklat kemerahan memanjang di atas gurat sisi mulai dari

moncong melewati mata sampai ke pertengahan dasar pangkal ekor. Kebiasaan

makanan ikan

kuniran

adalah jenis udang,

ikan-ikan kecil,

dan moluska.
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Umumnya ikan-ikan demersal jarang sekali mengadakan migrasi ke daerah yang jauh.
Hal ini terjadi karena ikan demersal mencari makan di dasar perairan sehingga
kebanyakan dari mereka hidup pada perairan yang dangkal. lkan kuniran jarang sekali
mengadakan ruaya melewati laut dalam cenderung untuk menyusuri tepi pantal
(Sinaga et al., 2022).

E. Habitat dan Penyebaran

lkan kuniran (Upeneus guttatus) termasuk dalam kelompok ikan demersal yang
mempunyai nilai ekonomis penting dan tersebar di seluruh wilayah perairan Indonesia.
Berdasarkan kedalaman, habitat ikan kuniran terdapat pada kedalaman perairan 30
sampai 40 meter dari permukaan laut (Catur Amrina, 2014). Penyebaran ikan kuniran
di Indonesia mulai dari Sumatera, Jawa, Bali, Flores, Ambon, Kalimantan, Sulawesi
sampai Seram. lkan kuniran juga tertangkap di perairan Selat Sunda (Azizah et al.,
2019).

lkan yang hidupnya di perairan dangkal untuk perairan pantal atau ikan-ikan
yang siklus hidupnya suka bermigrasi di daerah pantai. Salah satu jenis ikan yang
dominan tertangkap adalah ikan biji nangka atau yang lebih dikenal ikan kuniran
(Upeneus guttatus). Banyaknya ikan kuniran yang tertangkap disebabkan karena ikan
ini banyak beruaya atau bermigrasi di daerah pantai bahkan sampai pada kedalaman
40 m. Ikan kuniran yang tertangkap disebabkan oleh tingkah laku ikan tersebut dalam
hal migrasi mencari makan. Berdasarkan jenis makanan yang di konsumsi ikan kuniran
digolongkan sebagai ikan karnivora yang cenderung pemakan udang-udangan dan
kepiting (Sukarniaty, 2008).

C. Hubungan Panjang-Bobot

Hubungan panjang-bobot ikan pada dasarnya digunakan untuk memberikan
informasi tentang suatu kondisi ikan dan untuk menentukan apakah pertumbuhan
somatik pada ikan tersebut bersifat isometrik atau alometrik. Hubungan panjang-bobot
dalam biologi perikanan berguna untuk menentukan suatu bobot dan biomassa ketika
hanya pengukuran panjang yang tersedia, sebagai indikasi kondisi, dan untuk
memungkinkan perbandingan pertumbuhan spesies antar daerah (Koutrakis & Tsikliras,
2003). Hubungan panjang bobot beserta distribusi panjang ikan sangat perlu diketahui
untuk mengonversi secara statistik hasil tangkapan dalam bobot ke jumlah ikan, untuk
menduga besarnya populasi, serta untuk menduga laju kematiannya (Andy Omar,
2013).

Menurut Wujdi et al,. (2016), analisis hubungan panjang dan bobot bertujuan

untuk mengukur variasi bobot harapan untuk panjang tertentu dar suatu ikan secara
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individual atau kelompok, dan untuk mendapatkan informasi mengenai kemontokan,
kesehatan, perkembangan gonad, dan sebagainya. Kegunaan lainnya yaitu dapat di
pakai untuk melakukan estimasi faktor kondisi atau index of plumpness yang
merupakan salah satu bagian dari pertumbuhan untuk membandingkan kondisi atau
keadaan kesehatan relatif populasi atau individu ikan tertentu. Berdasarkan analisis
hubungan panjang bobot tersebut, akan diperoleh pola pertumbuhan yang ditentukan
dari nilai konstanta b. Jika nilai b = 3 maka pertumbuhan bersifat isometrik, nilai b>3
maka pertumbuhan bersifat hiperalometrik (alometrik positif), dan nilai b<3 maka
pertumbuhan bersifat hipoalometrik (alometrik negatif).

Hasil penelitian Saputra et al., (2009) mengenai hubungan panjang bobot ikan
kuniran di perairan Demak, diperoleh hasil bahwa pola pertumbuhannya bersifat
alometrik negatif yaitu pertambahan panjangnya lebih cepat dibandingkan
pertambahan bobotnya. Hasil penelitian Abdullah et al, (2015) mengenai hubungan
panjang bobot ikan kuniran dari TPl Tawang, diperoleh hasil bahwa pola
pertumbuhannya bersifat alometrik positif yaitu pertambahan bobotnya lebih cepat
dibandingkan pertambahan panjangnya. Menurut Azkia (2010) variasi nilai a dan b
dapat ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain : perbedaan jenis kelamin,
kematangan gonad, jumlah sampel yang digunakan dalam analisa, kondisi ikan yang

dijadikan sampel pada saat ditangkap dan kedalaman perairan.

D. Faktor Kondisi

Faktor kondisi atau disebut Ponderal Index menunjukkan keadaan ikan, baik
dilihatdari segi kapasitas fisik ikan maupun dari segi survival, hingga reproduksi ikan.
Untuk penggunaan secara komersial, pengetahuan kondisi terhadap hewan dapat
membantu untuk menentukan suatu kualitas dan kuantitas daging yang tersedia untuk
dapat dimakan. Faktor kondisi dapat berguna dalam mengevaluasi suatu nilai penting
berbagai area tempat pemijahan ikan. Secara singkat dapat diartikan bahwa faktor
kondisi sebagai suatu instrumen yang cukup efisien dan menunjukkan perubahan
kondisi ikan sepanjang tahunnya. Faktor kondisi relatif dapat dijelaskan sebagai
simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu, dan bobot rata-rata terhadap
panjang pada sekelompok umurnya, kelompok panjang, atau bagian dari suatu
populasi (Andy Omar,2013).

Selama dalam pertumbuhan, tiap pertambahan berat material ikan bertambah
panjang dimana perbandingan liniernya akan tetap. Dalam hal ini dianggap bahwa
beratyang ideal sama dengan pangkat tiga dari panjangnya dan berlaku untuk ikan
kecil atau besar. Nilai faktor kondisi (K) pada ikan yang lebih besar dari 1,0

mengindikasikan bahwa ikan tersebut berbobot dan dapat dikatakan memiliki kondisi
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lebih baik daripada ikan yang nilai faktor kondisinya kurang dari satu pada perairan
yang sama (Froese, 2006). lkan-ikan yang memiliki faktor kondisi 1,00 menunjukkan
ikan tersebut panjang dan pipih dan memiliki kondisi yang buruk (Barnham & Baxter,
1998).

Hasil penelitian Husna (2012) di PPP Labuan Banten mengenai nilai faktor
kondisi rata-rata ikan kuniran betina berkisar 0,4848-1,3952. Sedangkan pada ikan
kuniran jantan berkisar 0.6842-1.2184. Nilai faktor kondisi baik ikan jantan maupun
betina mengalami fluktuasi. Peningkatan faktor kondisi disebabkan oleh
perkembangan gonad yang akan mencapai puncaknya sebelum pemijahan (Effendie
2002).
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